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HUBUNGAN LAMA TINGGAL DI PONDOK PESANTREN DENGAN
ANGKA KEJADIAN ILTB PADA REMAJA
RINGKASAN

Infeksi laten tuberkulosis (ILTB) adalah keadaan seseorang terinfeksi
bakteri Mycobacterium tuberculosis namun tidak menimbulkan tanda dan gejala
klinis sakit tuberkulosis (TB) aktif intra maupun ekstra paru seperti tulang, ginjal,
mata, jantung, dan hati (Getahun et al, 2015). Namun, jika dilakukan pemeriksaan
terhadap Mycobacterium tuberculosis melalui uji Tuberculin skin test (TST) atau
Interferon gamma release assay (IGRA) didapatkan hasil yang positif. Menurut
definisi Central of Disease Control (CDC) lingkungan tempat tinggal dalam bentuk
asrama seperti pondok pesantren termasuk dalam kategori high risk congregate
setting, hal ini dikarenakan penyebaran penyakit infeksi seperti Mycobacterium
tuberculosis lebih mudah terjadi di lingkungan tempat tinggal yang tertutup dengan
kepadatan penghuni yang tinggi (Montecucco, 2020).

Indonesia termasuk negara dengan beban TB tinggi saat ini Indonesia
menduduki peringkat ketiga di dunia, dengan insiden sebesar 845.000 atau sebesar
320/100.000 penduduk dengan angka kematian sebanyak 98.000 atau sebesar
40/100.000 penduduk. Berdasarkan data sebaran pasien TB provinsi Jawa Barat dan
Jawa Timur merupakan dua provinsi dengan jumlah pasien TB yang tinggi. Bahkan
di tahun 2018, jumlah pasien TB di Jawa Timur mencapai 20.535 kasus (Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2020), Tuberkulosis di kabupaten Madura masih
menjadi penyakit menular dengan jumlah pasien tertinggi sebesar 1.256 orang
(Dinas kesehatan kabupaten Madura, 2019). Penting untuk mengetahui hubungan

lama tinggal remaja di pondok pesantren dengan angka kejadian ILTB maka
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penelitian ini dibuat untuk mengetahui apakah terdapat hubungan lama tinggal di
pondok pesantren dengan angka kejadian ILTB.

Penelitian ini menggunakan desain observasional deskriptif dengan
menggunakan metode cross sectional dengan tujuan mengetahui hubungan lama
tinggal di pondok pesantren dengan angka kejadian Infeksi Laten Tuberculosis
(ILTB) pada remaja di pondok pesantren Ar Rohmani Al-Ishaqy, Bangkalan dan
Pondok Pesantren Kramat, Bangkalan. Penelitian ini menggunakan data yang
didapat melalui hasil uji IGRA dan pengisian kuesioner yang diisi sampel
terdiagnosa ILTB di pondok pesantren pada tahun 2021-2022.

Data yang diambil melalui uji interferon gamma release assay (IGRA) yang
digunakan sebagai indikator kondisi Infeksi Latent Tuberculosis (ILTB) subjek
penelitian, menunjukan angka kejadian ILTB sebesar 30 dari 100 sampel (30%).
Data yang didapat dari pengisian kuesioner didapatkan karakteristik dominan pada
sampel adalah berjenis kelamin perempuan (67%), usia 15-28 tahun (85%),
memiliki tingkat pendidikan rendah (79%), dan memiliki status gizi lebih (52%).
Berdasarkan hasil analisis data, didapatkan hasil tidak ada perbedaan antara lama

tinggal dengan kejadian ILTB positif dan kejadian ILTB negatif.
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HUBUNGAN LAMA TINGGAL DI PONDOK PESANTREN DENGAN
ANGKA KEJADIAN ILTB PADA REMAJA

ABSTRAK
Introduction: Infeksi tuberkulosis laten (ILTB) adalah suatu kondisi di mana
seseorang terinfeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis tetapi tidak menimbulkan
tanda dan gejala klinis tuberkulosis (TB) aktif. Lingkungan perumahan berupa
asrama seperti pondok pesantren termasuk dalam kategori tempat berkumpul yang
berisiko tinggi, hal ini dikarenakan penyebaran penyakit menular seperti
Mycobacterium tuberculosis lebih mudah terjadi pada lingkungan tempat tinggal
yang tertutup dengan kepadatan penduduk yang tinggi.
Methods: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan
menggunakan metode potong lintang dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara lama tinggal di pondok pesantren dengan kejadian Infeksi Tuberkulosis
Laten (ILTB) pada remaja di Pondok Pesantren Ar Rohmani Al-Ishaqy. ,
Bangkalan, dan Pesantren Kramat, Bangkalan. Penelitian ini menggunakan data
vang diperoleh melalui hasil tes IGRA dan pengisian kuesioner yang diisi dengan
sampel yang terdiagnosis ILTB di pondok pesantren tahun 2021-2022.
Results: Melalui uji interferon-gamma release assay (IGRA) yang digunakan
sebagai indikator kondisi Infeksi Tuberkulosis Laten (ILTB) subjek penelitian,
menunjukkan kejadian ILTB sebanyak 30 dari 100 sampel (30%). Data yang
diperoleh dari pengisian kuesioner menunjukkan bahwa karakteristik dominan
dalam sampel adalah perempuan (67%), berusia 15-28 tahun (85%), memiliki
tingkat pendidikan rendah (79%), dan memiliki status gizi lebih ( 52%).
Berdasarkan hasil analisis data didapatkan bahwa tidak ada perbedaan lama
rawat inap dengan kejadian ILTB positif dan kejadian ILTB negatif.
Conclusion: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sampel lama tinggal
di pondok pesantren dengan kejadian ILTB positif dan ILTB negatif.
Keywords: Infeksi Latent Tuberculosis; Tempat Tinggal Asrama; Faktor
Risiko Tuberculosis; IGRA
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THE CORRELATION OF LENGTH OF STAY AT A BOARDING
SCHOOL WITH THE EVENT RATE OF LTBI IN ADOLESCENTS

ABSTRACT
Introduction: Latent tuberculosis infection (LTBI) is a condition in which a person
is infected with the Mycobacterium tuberculosis bacteria but does not cause clinical
signs and symptoms of active tuberculosis (TB). The residential environment in the
form of a dormitory such as a boarding school is included in the category of a high-
risk congregate setting, this is because the spread of infectious diseases such as
Mycobacterium tuberculosis is easier to occur in a closed living environment with
a high population density.
Methods: This study uses a descriptive observational design using a cross-sectional
method with the aim of knowing the relationship between the length of stay in
Islamic boarding schools with the incidence of Latent Tuberculosis Infection (LTBI)
in adolescents at Ar Rohmani Al-Ishaqy Islamic Boarding School, Bangkalan, and
Kramat Islamic Boarding School, Bangkalan. This study uses data obtained
through the results of the IGRA test and filling out a questionnaire filled with
samples diagnosed with LTBI in Islamic boarding schools in 2021-2022.
Results: Through the interferon-gamma release assay (IGRA) test which was used
as an indicator of the condition of Latent Tuberculosis Infection (LTBI) of the
research subjects, showing the incidence of LTBI was 30 out of 100 samples (30%,).
The data obtained from filling out the questionnaire showed that the dominant
characteristics in the sample were female (67%), aged 15-28 years (85%), had a
low level of education (79%), and had more nutritional status (52%). Based on the
results of data analysis, it was found that there was no difference between the length
of stay with the incidence of positive LTBI and the incidence of negative LTBL
Conclusion: There is no significant difference between the sample length of stay in
the Islamic boarding school with the incidence of positive LTBI and negative LTBI.

Keywords: Latent Tuberculosis Infection; Boarding School; Tuberculosis
Risk Factor; IGRA
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